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Abstract: The purpose of this study is to determine the activities and achievements of learning contained in RISMA AL ASHR, 
what  are the supporting and  inhibiting  factors and  know the efforts to improve  student  achievement through  extracurricular 
RISMA AL ASHR. This type of research  uses qualitative  descriptive  qualitative  research  method (qualitative  research). Infor- 
mants  of this study are 10 RISMA AL ASHR Board,  5 PAI Teachers  and  2 Pementors. This research  takes time during  March 
s.d June  2017.  The data  collection procedure of researcher use observation, interview and  documentation. Data analysis that 
researchers do is through  the stages of data  collection,  data  reduction, display data  and  conclusions.  From  the results of the 
research  so far it can  be concluded that  the activities of RISMA has  run entirely,  except  for 1 rabbana activities that  did not 
happen. What  is interesting  is that  RISMA managers and  builders  always  carry out  an  evaluation of the  implementation  of 
RISMA activities, this is very much related to forming students  who excel as outputs.  So that output  is a proof of the number of 
outstanding students  in RISMA. The prominent learning achievement in this RISMA student  in the form of academic achieve- 
ment and nonakademik. 
 
Keywords: RISMA Extracurricular  And Learning  Achievement. 
 
 
Abstrak: Tujuan  penelitian  ini adalah untuk mengetahui kegiatan  dan prestasi belajar yang terdapat di RISMA AL ASHR, apa 
saja faktor pendukung dan penghambatnya dan mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar siswa melalui ekstrakulikuler 
RISMA AL ASHR. Jenis penelitian  ini menggunakan deksriptif kualitatif dengan metode kualitative research  (penelitian  kuali- 
tatif). Informan  penelitian  ini adalah 10 Pengurus RISMA AL ASHR, 5 Guru PAI dan 2 Pementor. Penelitian ini membutuhkan 
waktu selama  bulan  Maret s.d Juni  2017.  Prosedur pengumpulan datanya peneliti menggunakan observasi,  wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data  yang peneliti lakukan adalah melalui tahapan-tahapan koleksi data,  reduksi data,  display data  dan 
kesimpulan. Dari hasil penelitian  selama  ini bisa  disimpulkan  bahwa  kegiatan  RISMA telah  berjalan  seluruhnya , kecuali  1 
kegiatan  rabbana yang  tidak terlaksana. Yang menariknya juga adalah pengurus dan  pembina RISMA selalu melaksanakan 
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan  RISMA, ini sangat berkaitan untuk membentuk siswa yang berprestasi sebagai  output. 
Sehingga  output  itu menjadi  bukti banyaknya siswa berprestasi di RISMA. Adapun  prestasi belajar yang menonjol pada siswa 
RISMA ini berupa prestasi akademik dan nonakademik. 
 






Dengan  memanfaatkan kegiatan  ekstrakulikuler 
RISMA AL-ASHR (Remaja  Islam Masjid) untuk mem- 
bantu  mewujudkan lulusan  yang  beriman   dan  ber- 
taqwa  kepada Tuhan  Yang Maha Esa. RISMA adalah 
kegiatan   ekstrakulikuler   yang   berbasis   keagamaan 
untuk membentuk generasi  islam yang Qur’ani.  Mak- 
sudnya  yaitu generasi  muda  yang tetap  berpedoman 
pada  Al-Qur’an  dan  Al-Hadist yang  menjadi  pegan- 
gan  hidup  orang  Islam. Hal  ini bisa  terlaksana den- 
gan melaksanakan berbagai bentuk  kegiatan  yang 
diharapkan menjadi  ladang  pelatihan ataupun pem- 
belajaran siswa dalam  mengaplikasikan materi  pela- 
jaran  agama yang  telah  mereka  terima  dari  sebuah 
kurikulum  agama. Dengan  dibantu  dengan program 
ektrakurikuler RISMA yang dikembangkan demi men- 
capai  tujuan  dan  target  pendidikan ini, harapannya 
meminimalisir   lemahnya  sistem  pendidikan agama 
Islam pada  pendidikan formal yang kurang menuntun 
siswa/i dalam pembelajaran agama Islam dan terlebih- 
nya  lagi kurangnya perhatian orang  tua  (wali murid) 
dalam  membimbing putra-putrinya menjadi  manusia 
yang  bertaqwa kepada Allah SWT dan  cerdas  terh- 
adap  pengetahuan yang dipelajarinya. 
Ekstrakulikuler RISMA pun  memberikan kesempa- 
tan para  remaja  yang mengikuti  kegiatan  didalamnya 
untuk  mengembangkan potensi  dalam  bidang  organ- 
isasi. Tahap  ini merupakan pengembangan jiwa sosial 
para aktivisnya. Proses pembelajaran ini akan berman- 
faat, karena  para aktivis RISMA AL-ASHR dituntut un- 
tuk tetap  peduli  pada  kegiatan  akademik disamping 
kegiatan  RISMA itu sendiri.  Hal tersebut  secara  tidak 
langsung  mengajarkan para  aktivis untuk  mengelola 
waktunya  dengan baik.  Komitmen,  tanggung  jawab, 
kesatuan, kepercayaan, rasa  menghargai satu  sama 
lain,  serta  kepedulian menjadi  poin-poin penting  di- 
harapkan dapat tertanam dalam  diri aktivis. Sehingga 
kegiatan   RISMA AL-ASHR memberikan andil  yang 
positif guna  membentuk karakter dan  pola pikir siswa 
secara  tidak langsung  mereka  lakukan  dari proses  be-
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lajar kegiatan  RISMA AL-ASHR. Dan  sekarang  ang- 
gota  RISMA AL-ASHR ingin membuat buku  Alumni 
RISMA AL-ASHR (baru  rencana dan  sedang  dipros- 
es). Ini merupakan hasil kemajuan dari  sebuah rasa 
peduli terhadap ekstrakulikuler yang mereka  jalani. 
Melalui  kegiatan   RISMA AL-ASHR  di  SMAN  2 
Kota  Bengkulu  berharap  menjadikan pelajar-pelajar 
yang  mendukung dan  mempelopori tegaknya  kebe- 
naran  dan  mampu menghadapi tantangan masa  de- 
pan. Kegiatan risma diharapkan mewujudkan generasi 
muda  yang kuat, bertaqwa dan cerdas.1 
Berdasarkan dari hasil observasi  awal dan wawan- 
cara  mengenai siswa yang  mengikuti  ekstrakulikuler, 
Wawancara dengan Bapak  Raden  Debi Saputra. se- 
laku guru  PAI dan  pembimbing RISMA AL-ASHR di 
SMAN 2 Kota Bengkulu, mengatakan: 
“Ekstrakulikuler   RISMA    tidak   diwajibkan   selu- 
ruh  siswa  hanya  siswa  yang  berminat  saja, yang 
mengikuti ekstrakulikuler    RISMA  AL-ASHR dim- 
ulai dari kelas X SMA  sampai  kelas XIII SMAN 2 
Kota Bengkulu. Jumlah  seluruh siswa yang mengi- 
kuti kegiatan RISMA  AL-ASHR yaitu berjumlah  80 
siswa dari kelas X sampai kelas XIII SMAN 2 Kota 
Bengkulu”.2 
 
Sedangkan  jumlah   keseluruhan  siswa  yang  ada 
di SMAN 2 ada  1 ribu  tiga ratus  siswa.     Itu hanya 
80  siswa  dari  jumlah  siswa  di SMAN 2  Kota  Beng- 
kulu yang mengikuti ekstrakulikuler RISMA AL-ASHR. 
Maka minat siswa terhadap ekstrakulikuler RISMA 
masih  sangat  minim  sekali walaupun ada  peningka- 
tan  walaupun sedikit, itu data  anggota RISMA tahun 
2016-2017 sekarang, dibandingkan anggota tahun 
2015  hanya  40  siswa saja.  Faktor  penghambat  juga 
terjadi pada  minat siswa dalam  ekstrakulikuler RISMA 
AL-ASHR, seperti hasil wawancara dengan Dika Sah- 
putra   selaku Wakil RISMA mengatakan: 
“Karena    kegiatan    ekstrakulikuler     dulu    tahun 
2015-2016 monoton tidak ada kegiatan basket, 
pemimpinnya kurang berbaur,  sekarang sedikit ada 
kemajuan dibanding  dulu”.3 
 
Pada   RISMA AL-ASHR  ada   kegiatan   pemilihan 
bakat   siswa  untuk   pemetaan  siswa  yang   memiliki 
bakat,  setelah pemilihan  mereka  dibimbing oleh pem- 
bimbing  sesuai  bakat    yang  mereka  pilih. Upaya  ini 
dilakukan  untuk  memudahkan mereka  untuk  mener- 
junkan  siswa  yang  berbakat pada   kegiatan  perlom- 
baan  nantinya. Akan tetapi usaha  ini belum maksimal, 
hasil  dari  sebuah prestasi  siswa  masih  belum  stabil, 
 
 
1Koesmarwanti  dan  Nugroho  Widiyanto,  Dakwah  sekolah di era baru, 
(Solo: Era Intermedia,  2000), h. 124. 
2Wawancara Pribadi  dengan  Raden  Debi Saputra,  Bengkulu,  14 Feb- 
ruari 2017. 
3Wawancara dengan  Dika Sahputra, Bengkulu, 10 Februari 2017. 
al-Bahtsu: Vol. 3, No. 1, Juni 2 2    al-Bahtsu: Vol. 3, No. 1, Juni 2018 







terkadang meningkat  dan menurun. Penyebabnya 
sebagaimana hasil wawancara dengan Dika Sahputa 
selaku wakil RISMA AL-ASHR, Mengatakan: 
“Kegiatan motivasi  untuk  peningkatan prestasi be- 
lajar mereka  hanya  dilakukan  ketiaka  siswa akan 
menjelang  UAN saja engak di lakukan  training 
motivasi ketika siswa terpilih pada kelompok bakat 
mereka  masing-masing”.4 
 
Berdasarkan uraian  penjelasan di atas,  maka  pe- 
neliti mengangkat judul tesis yaitu upaya  meningkat- 
kan prestasi  belajar  siswa di SMAN 2 Kota Bengkulu 
melalui ekstrakurikuler  RISMA AL-ASHR. 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang  diatas,  maka  rumusan 
masalah pada  penelitian  ini adalah sebagai  berikut : 
1.  Apa saja kegiatan ekstrakulikuler RISMA AL-ASHR 
SMAN 2 Kota Bengkulu ? 
2.  Prestasi belajar apa saja yang menonjol pada  siswa 
yang mengikuti RISMA AL-ASHR di SMAN 2 Kota 
Bengkulu? 
3.  Apa saja faktor pendukung dan  penghambat keg- 
iatan ekstrakulikuler RISMA AL-ASHR dalam men- 
ingkatkan  prestasi  belajar  siswa RISMA AL-ASHR 
SMAN 2 Kota Bengkulu ? 
4.  Bagaimana upaya   meningkatkan prestasi  belajar 
siswa melalui  kegiatan  ekstrakulikuler  RISMA AL- 
ASHR di SMAN 2 Kota Bengkulu ? 
 
Tujuan Penelitian 
Sesuai  dengan permasalahan yang telah dirumus- 
kan di atas, maka penelitian  ini bertujuan : 
1.  Untuk mengetahui kegiatan  ekstrakurikuler  RISMA 
AL-ASHR di SMAN  2  Kota Bengkulu. 
2.  Untuk mengetahui prestasi pada  siswa yang mengi- 
kuti RISMA AL-ASHR di SMAN 2 Kota Bengkulu. 
3.  Untuk  mengetahui faktor  pendukung dan  peng- 
hambat kegiatan  ekstrakurikuler  RISMA AL-ASHR 
dalam    meningkatkan  prestasi   belajar   siswa   di 
SMAN 2 Kota Bengkulu. 
 
Metode Penelitian 
Dalam  penelitian   ini  peneliti  menggunakan  me- 
tode   penelitian   deskriptif  kualitatif  yaitu  penelitian 
ilmiah yang sistematis terhadap bagian  dan fenomena 
serta hubungan-hubungannya dan peneliti yang akan 
terjun  langsung  ke lapangan untuk  memperoleh data 
dan informasi-informasi dari responden. Tujuan pene- 
litian ini adalah menjabarkan kata-kata yang dikaitkan 
dengan fenomena yang terjadi dalam  proses  pelaksa- 
naan  yaitu untuk mengetahui kegiatan  ekstrakulikuler 
 
 
4Wawancara  Pribadi  dengan   Dika  Sahputra, Bengkulu,  10  Februari 
2017.
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RISMA AL-ASHR di SMAN 2 Kota Bengkulu,  untuk 
mengetahui prestasi  belajar  siswa  RISMA AL-ASHR 
di SMAN 2 Kota Bengkulu,  untuk  mengetahui faktor 
pendukung dan  penghambat ekstrakulikuler  RISMA 
AL-ASHR dalam  meningkatkan prestasi  belajar  siswa 
di SMAN 2 Kota Bengkulu dan untuk mengetahui ba- 
gaimana meningkatkan prestasi  belajar  siswa melalui 




1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar  adalah sebuah kalimat yang terdiri 
dari dua kata, yakni prestasi dan belajar. Keduanya 
memiliki  arti  yang  berbeda. Menurut  Syaiful  Bahri 
Djamrah,   prestasi  adalah hasil  dari  suatu   kegiatan 
yang  telah  dikerjakan, diciptakan, baik  secara  indi- 
vidual  maupun kelompok.  Sedangkan belajar   suatu 
aktifitas  yang  dilakukan  secara  sadar  untuk  tujuan. 
Tujuan    belajar   adalah  terjadinya    perubahan  da- 
lam diri individu.5  Menurut Syaiful Bahri Djamrah, 
prestasi  belajar  adalah hasil  yang  diperoleh berupa 
kesan-kesan yang  mengakibatkan perubahan  dalam 
diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.6 
Perubahan tingkah laku tujuan yang mau dicapai  dari 
aktivitas belajar,  maka  perubahan tingkah  laku itulah 
salah satu indikator yang dijadikan pedoman untuk 
mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang 
diperolehnya di sekolah. Kemajuan  yang diperoleh itu 
tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tapi juga berupa 
kecakapan atau  keterampilan.7  Menurut  Nana  Syao- 
dih Sukmadinata, prestasi belajar adalah realisasi atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial  atau 
kapasitas  yang dimiliki seseorang.8 
Menurut  Azwar, prestasi  atau  keberhasilan belajar 
dapat  dioperasionalkan dalam   bentuk   indikator-in- 
dikator berupa nilai rapot,  indeks prestasi studi, angka 
kelulusan,  predikat  keberhasilan dan  semacamnya.9 
Dari uraian  di atas,  dapat diambil kesimpulan bahwa 
prestasi   belajar   adalah  hasil  yang   diperoleh  siswa 
setelah  mendapatkan  berbagai macam   pengalaman 
dan   pengetahuan  yang  berupa  perubahan  tingkah 
laku  baik  yang  berhubungan dengan individu  mau- 
pun  lingkungan  sekitarnya.   Perubahan tingkah  laku 
baik tersebut merupakan kemajuan yang diperoleh itu 
tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tapi juga berupa 




5Syaiful Bahri Djamrah,  Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru,  (Sura- 
baya: Usaha Nasional,  2012), h. 19 &21. 
6Djamrah,  , Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, h. 23. 
7Djamrah,  Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, Surabaya:Usaha Na- 
sional, 2012), h. 24. 
8Nana       Syaodih      Sukmadinata,     Landasan     Psikologi      Proses 
Pendidikan,(Bandung: PT   Remaja Rosdakarya,  2011), hlm. 102. 
10Azwar, Pengantar Psikologi Intelegensi,  (Yogyakarta:  Pustaka  Pelajar. 
1996), h. 164. 
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lah, akan  menghasilkan nilai atau  tolak ukur prestasi 
belajar  yang didapatkan oleh setiap  siswa. Nilai yang 
dihasilkan  oleh setiap siswa dibagi menjadi  dua  yaitu 
dari bidang  akademik dan non-akademik.10 
1.  Prestasi Akademik 
Menurut  kamus  besar  bahasa indonesia “prestasi 
akademik merupakan hasil belajar yang diperoleh dari 
kegiatan  belajar  di sekolah  atau  di perguruan  tinggi 
yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 
pengukuran dan penilaian.11 Menurut Bloom “Prestasi 
Akademik” adalah proses  belajar yang di alami siswa 
dan menghasilkan perubahan dalam  bidang  pengeta- 
huan, pemahaman, penerapan, daya  analisis, sintesis 
dan  evaluasi.12  Berdasarkan pendapat yang  dikemu- 
kakan  oleh Bloom,  prestasi  akademik adalah sebuah 
proses  yang  dilakukan  siswa untuk  memperoleh dan 
mencapai tujuan  tertentu.   Sedangkan menutut Tir- 
tonegoro “  yang  dimaksud dengan  prestasi  belajar 
adalah hasil  dari  pengukuran serta  penilaian  usaha 
belajar.”13  Siswa yang memiliki kemauan belajar  dan 
kemampuan  yang   besar   akan   mendapatkan   hasil 
yang  maksimal   sesuai   dengan  keinginannya. Seh- 
ingga  akan  dapat  dengan mudah memperoleh nilai 
yang tinggi jika seorang  siswa tidak memiliki kemauan 
belajar maka tidak akan mendapatkan nilai tinggi. Se- 
bab  nilai yang tinggi akan  didapat dengan seseorang 
memiliki kemauan yang besar untuk belajar. 
 
2. Prestasi non Akademik 
Prestasi non  Akademik adalah suatu  prestasi yang 
tidak  dapat diukur  dan  dinilai menggunakan angka, 
biasanya dalam  hal  olahraga, pramuka, PMR, atau 
kesenian  semisal musik, melukis dll. Prestasi ini biasa 
diraih  oleh  siswa yang  memiliki bakat  tertentu  dibi- 
dangnya. Karena  itu prestasi  ini yang  biasa  dicapai 
oleh  siswa sewaktu  mengikuti  kegiatan  yang  dicapai 
siswa dari kegiatan  diluar jam atau dapat disebut keg- 
iatan ekstrakulikuler di sekolah.14  Kegiatan ekstrakuli- 
kuler adalah berbagai kegiatan  sekolah  yang  dilaku- 
kan  dalam  rangka  kesempatan kepada peserta  didik 
untuk  dapat mengembangkan potensi,  minat,  bakat, 




10Lestari Handayani, Perbedaan Prestasi Akademik dan  dan  non  Aka- 
demik kelas XI Program  Reguler dan  Akselerasi di SMA Negeri 4 Malang, 
Fakultas Ilmu pendidikan  UM. 2010, Skripsi tt. 
11Departemen Pendidikan   Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia 
edisi ke 4 ( jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2009 ). h. 1.011. 
12Hawadi  R. Akselerasi A-Z Informasi program  percepatan belajar dan 
anak berbakat  intelektual. (Jakarta.  Gramedia. Pustaka Utama. 2009) 
13Tirtonegoro. Anak Supernormal dan program pendidikannya (Jakarta 
: Bumi Aksara, 2001). h. 43. 
14Mulyono,  Manajemen  administrasi dan Organisasi (Jogjakarta  : Arruz 
Media, 2008). h.188 
15Mulyono, Manajemen  administrasi.. h.189
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2. Pengertian Ekstrakurikuler 
Menurut  Suharsimi  Arikunto, yang dimaksud den- 
gan program ialah sederetan kegiatan yang akan dilak- 
sanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Farida 
Yusuf mendeskripsikan program merupakan kegiatan 
yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam  rangka 
pencapaian tujuan.   Menurut  FaridaYusuf,   ekstraku- 
likuler adalah kegiatan  pelajaran yang  dilaksanakan 
pada  sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi 
dan   dilaksanakan pagi  hari  bagi  yang  masuk  sore 
hari. Kegiatan ekstrakulikuler dimaksudkan untuk 
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang di- 
minati oleh sebagian kelompok  siswa, misalnya  olah- 
raga,  kesenian,   berbagai macam   keterampilan dan 
kepramukaan.16   Menurut  Suharsimi  Arikunto,  kegia- 
tan  ekstrakulikuler  adalah kegiatan  tambahan, diluar 
struktur  program yang  pada   umumnya merupakan 
kegiatan  pilihan.  Menurut  Direktorat  Pendidikan Me- 
nengah Kejuruan,  Ekstrakurikuler adalah: 
“Kegiatan yang dilakukan  di luar jam pelajaran tat- 
ap muka  yang dimana dilaksanakannya di sekolah 
maupun di luar sekolah  agar lebih  memperkaya 
dan memperluas wawasan, pengetahuan, dan 
kemampuan yang telah dipelajari dalam berbagai 
mata pelajaran dalam kurikulum”.17 
 
Menurut  Moh. Uzer Usman  bahwa  ekstrakulikuler 
merupakan kegiatan  yang dilakukan  di luar jam pela- 
jaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah mau- 
pun diluar sekolah dengan maksud  untuk lebih mem- 
perkaya  dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
hal-hal  yang  perlu  diketahui   untuk  membina ekstr- 
akulikuler.18  Berdasarkan uraian  diatas  dapat  disim- 
pulkan  bahwa  kegiatan  ekstrakulikuler  adalah kegia- 
tan  tambahan diluar  struktur  program dilaksanakan 
diluar  jam biasa  agar  memperkaya dan  memperluas 
wawasan pengetahuan kemampuan siswa. 
 
Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian  adalah pemikiran  pe- 
neliti untuk  memberikan penjelasan dan  interpretasi 
atas  temuan penelitian   yang  sudah   dianalisis  guna 
menjawab pertanyaan-pertanyaan  penelitiannya ses- 
uai  dengan rumusan masalah penelitian  dan  tujuan 
penelitian.  Adapun  hasil penelitian  ini, akan  dimodi- 
fikasikan dengan teori-teori  yang relevan  pada  pene- 
litian  ini mengenai efektifitas  ekstrakurikuler  RISMA 
AL-ASHR terhadap prestasi  belajar  siswa di SMAN 2 
Kota Bengkulu. Berikut pemaparan dari pembahasan 
hasil penelitian  oleh peneliti yaitu: 
 
 
16Suryosuboto. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah.  (Jakarta  : Rineka 
Cipta. 1997). h. 287. 
17Suryosuboto. Proses Belajar Mengajar. h. 271. 
18Oemar Hamalik,  Proses  Belajar  mengajar,  (Jakarta  : Bumi Aksara, 
2012), h. 34. 
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1.  Kegiatan  ekstrakurikuler   RISMA  di  SMAN 
2  Kota  Bengkulu  terhadap  prestasi  belajar 
siswa. 
Kegiatan  ekstrakurikuler  RISMA di SMAN 2 Kota 
Bengkulu terhadap prestasi belajar yang efektif adalah 
kegiatan KUPAS (Kajian Umum Pelajar Antar Sekolah) 
kegiatan  ini yang  direkomendasikan oleh  anak-anak 
RISMA AL-ASHR. Di kegiatan  KUPAS ada  berbagai 
perlombaan yaitu  Ceramah, MTQ, Nasyed  dan  De- 
bat. Ada juga 17 Agustus waktu yang tepat untuk me- 
langsungkan kegiatan  berprestasi siswa di dalamnya 
ada  macam-macam di  dalam  sekolah  perlombaan- 
nya  adalah LCTI, Adzan,  Ceramah, Syahril  Qur’an, 
MTQ dan lain-lain. Selain itu ada kegiatan ESSAI 
MAHONI SMAN 2  (perlombaan yang  diselenggara- 
kan  anak  OSIS dan  anak  RISMA) berupa Akademik 
yaitu matematika, fisika, kimia, bahasa dan  lain-lain. 
Kegiatan  ekstrakulikuler  RISMA AL-ASHR dilaksana- 
kan secara sistematis dan terencana. Kegiatan tersebut 
sudah  menjadi  kegiatan  tahunan dan  rutin untuk  di- 
laksanakan. Sedangkan ditahun  ini kegiatan-kegiatan 
seperti  17  Agustus,  KUPAS  (Kajian  Umum   Pelajar 
Antar Sekolah)  dan   MCH sangat  ramai  dan  antusias 
para anggotanya. Kegiatan ekstrakulikuler RISMA AL- 
ASHR sangat  mendukung atas meningkatnya prestasi 
belajar anggota RISMA AL-ASHR Selain itu organisasi 
sangat  berperan besar  terhadap kemajuan siswa un- 
tuk  berprestrasi. Sehingga   mereka  mendapatkan in- 
formasi dari pengurus mereka  bahkan guru-gurupun 
memberikan perhatian,  fasilitas  yang  penuh  untuk 
kemajuan siswa-siswi yang  berorganisasi dibanding- 
kan yang tidak mengikuti kegiatan  berorganisasi. 
Pengurus dan  pembina RISMA AL-ASHR MAN 2 
kota  Bengkulu  selalu memberikan evaluasi  terhadap 
pelaksanaan  kegiatan   pembinaan  anggota dengan 
memberikan penilaian  lebih pada  anggota yang aktif 
mengikuti  kegiatan  RISMA AL-ASHR., dan  minatnya 
siswa  terhadap RISMA AL-ASHR. Semuanya sangat 
berkaitan   untuk  membentuk siswa  yang  berprestasi 
sebagai  hasil akhir yaitu output.  Sehingga  output  itu 
nampak dengan bukti banyaknya siswa yang ber- 
prestasi  di anggota RISMA AL-ASHR SMAN 2 kota 
Bengkulu.Dengan adanya perubahan tersebut  mem- 
buat  daya  tarik anak-anak di sekolah  berminat  untuk 
bergabung dengan RISMA AL ASHR. Ditambahkan 
lagi anak-anak yang aktif di RISMA AL-ASHR presta- 
sinya itu beranekaragam mulai berprestasi belajarnya 
baik  akademik dan  non  akademik di  tingkat  kelas, 
sekolah,  kota, provinsi dan ada juga sampai  skala na- 
sional. 
 
2. Prestasi  belajar  yang menonjol  pada siswa 
yang mengikuti RISMA AL-ASHR di SMAN 2 
Kota Bengkulu. 
Berdasarkan hasil wawancara dan  temuan peneli-
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tian prestasi  belajar  yang  menonjol pada  siswa yang 
mengikuti  RISMA di SMAN 2 Kota Bengkulu  adalah 
juara kelas, basket,  karya tulis, debat  bahasa, Nasyed 
dan lain-lain. 
Teori prestasi  belajar  terbukti  dengan jelas setelah 
penelitian  yang dilakukan oleh peneliti. Menurut Syai- 
ful Bahri Djamrah,  prestasi  belajar  adalah hasil yang 
diperoleh berupa  kesan-kesan yang  mengakibatkan 
perubahan dalam  diri individu  sebagai  hasil dari ak- 
tivitas dalam  belajar.19 
Berdasarkan teori  ini kesan-kesan yang  mengaki- 
batkan  perubahan-perubahan dalam diri individu 
sebagai   hasil  dari   aktivitas  belajar   adalah  berupa 
prestasi  belajar,  baik  akademik dan  non  akademik. 
Akademiknya  seperti   yang   dijelaskan   oleh   Azwar 
bahwa  prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam 
bentuk  indikator-indikator berupa rapot,  IPK, angka 
kelulusan dan bentuk  lainnya.20 Menurut kamus besar 
bahasa indonesia “prestasi  akademik merupakan ha- 
sil belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar di seko- 
lah atau  di perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan 
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan  penila- 
ian.21   Akan tetapi sekarang  dalam  berprestasi bidang 
akademik tidak hanya  didapatkan di kelas saja akan 
tetapi di organisasi pun bisa menyelenggarakan kegia- 
tan prestasi akademik diluar kelas contohnya kegiatan 
Mahoni  Campion Ship yang  menyelenggarakan per- 
lombaan akademik. 
Sedangkan prestasi non  akademiknya sebagaima- 
na yang  dijelaskan  oleh Nana  Syaodih  Sukmadinata 
bahwa  prestasi  belajar  adalah sebuah realisasi  atau 
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial  atau 
kapasitas  yang  dimiliki seseorang.22   Juga  dikatakan 
oleh  Mulyono  Prestasi  non  Akademik  adalah suatu 
prestasi  yang tidak dapat diukur dan  dinilai menggu- 
nakan  angka, biasanya dalam hal olahraga, pramuka, 
PMR, atau kesenian  semisal musik, melukis dll. Presta- 
si ini biasa  diraih oleh siswa yang memiliki bakat  ter- 
tentu  dibidangnya. Karena  itu prestasi  ini yang  biasa 
dicapai  oleh  siswa sewaktu  mengikuti  kegiatan  yang 
dicapai  siswa dari kegiatan  diluar jam atau  dapat dis- 
ebut kegiatan ekstrakulikuler di sekolah.23  Kegiatan 
ekstrakulikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang 
dilakukan  dalam  rangka  kesempatan kepada peserta 
didik  untuk  dapat mengembangkan potensi,  minat, 
bakat,  dan  hobi  yang  dimilikinya yang  dilakukan  di- 
luar  jam  sekolah  normal.24   Artinya  seseorang yang 
 
 
19Djamrah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru, h. 23. 
20Azwar,  Pengantar Psikologi Intelegensi,  (Yogyakarta  : Pustaka  Pela- 
jar.1996),  h. 164. 
mengikuti  ekstrakulikuler  memiliki kesempatan emas 
untuk  dapat mengembangkan potensi,  minat,  bakat 
, dan  hobinya  di luar jam sekolahan. Misalnya  sep- 
erti Candra Sulaiman yang  mempunyai keterampi- 
lan  dibidang   olahraga  basket   sehingga   beprestasi 
sampai  tingkat kota dan  provinsi. Lalu Dwiani Ratna 
Sari dengan pemahamanya yang bagus,  dia berhasil 
memperoleh perlombaan debat  dan  essay bahasa di 
tingkat nasional. 
Selain  teori di atas,  ada  teori lain yang  menjelas- 
kan prestasi  belajar  seperti adanya akhlakul  karimah 
(akhlak  yang  baik)  pada  si anak.  Menurut  Muham- 
mad  Fathorrohman dan  Sulistyorini  bahwa  prestasi 
belajar  adalah hasil  yang  telah  dicapai   dari  suatu 
kegiatan  yang  berupa perubahan tingkah  laku yang 
dialami  oleh subyek  belajar  di dalam  suatu  interaksi 
dengan lingkungannya.25 Dengan  adanya akhlakakul 
karimah  dengan prestasi belajar yang baik pada  anak 
RISMA AL ASHR. Maka prestasi  belajar  yang  diper- 
oleh pada  masing-masing anak telah menonjol. 
 
1.  Faktor pendukung dan penghambat kegia- 
tan ekstrakulikuler RISMA dalam meningkat- 
kan prestasi belajar siswa di SMAN 2 Kota 
Bengkulu. 
A. Faktor pendukung kegiatan ekstrakulikuler RISMA 
terhadap prestasi  belajar  siswa di SMAN 2 Kota 
Bengkulu. 
a.   Faktor Internal ( Dalam) 
1).  Inteligensi 
Intelegensi   sangat   besar   pengaruhnya terhadap 
kemajuan belajar.  Akan tetapi sangatlah baik apabila 
intelegensi  ini di salurkan  dengan berbagai kegiatan- 
kegiatan berprestasi. Sebenarnya siswa-siswi di SMAN 
2 Kota Bengkulu merupakan anak yang cerdas.  Akan 
tetapi  maukah mereka  mengasah intelegensinya un- 
tuk masa  depannya. Seperti  menurut slameto,  inte- 
gensi  adalah kecakapan yang  terdiri  dari  tiga  jenis 
yaitu kecakapan untuk  menghadapi dan  menyesuai- 
kan  hal  baru  dengan cepat  dan  efektif, mengetahui 
dan  menggunakan konsep-konsep yang  abstrak 
secara  efektif dan  mengetahui relasi dan  mempela- 
jarinya  dengan cepat.26  Siswa-siswi yang  cakap  dan 
mengetahui relasi akan mudah untuk mengasah atau 
menyalurkan kemampuan intelegensinya. 
2). Perhatian 
Perhatian yang  diberikan  oleh  guru,  mentor  dan 
pengurus RISMA AL-ASHR sangatlah berpengaruh 
terhadap keinginan  siswa untuk  berprestasi. Dengan 
perhatian timbullah  semangat dan  percaya  diri dan
21Departemen  Pendidikan  Nasional,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia                
edisi ke 4 ( jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2009 ). h. 1.011.
22Nana  Syaodih  Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 
(Bandung  : Remaja Rosdakarya,  2011), h.102. 
23Mulyono,  Manajemen  administrasi dan Organisasi (Jogjakarta  : Arruz 
Media, 2008). h.188 
24Mulyono, Manajemen  administrasi.. h.189 
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25Muhammad Fathurrohman dan  Sulistyorini, Belajar Dan Pembelaja- 
ran : Meningkatkan  Mutu Pembelajaran Sesuai Standar  Nasional, ( Yogya- 
karta : Teras, 2012) h. 119. 
26Slameto, Belajar dan  faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010). h. 54
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menjadi  pribadi lebih baik. Seperti yang katakan  oleh 
Ghazali  adalah keaktifan  jiwa yang  dipertinggi,  jiwa 
itu semata-mata tertuju  kepada suatu  objek  (benda/ 
hal) atau  sekumpulan objek.  Untuk  dapat menjamin 
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.27 
 
3).  Minat 
Kecendrungan yang  tetap  untuk  memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan.  Kegiatan yang di- 
minati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang di- 
sertai dengan rasa senang  adalah pengertian minat.28 
Anggota  RISMA AL-ASHR SMAN 2  kota  Bengkulu 
yang memiliki minat untuk berprestasi maka akan ada 
peluang  besar  untuk  terus  maju  ketika  ada  kegiatan 
yang mereka  nantikan. 
 
4). Kesiapan 
Kesiapan  yang selalu di usahakan oleh para  pem- 
bina  dan  pengurus RISMA AL-ASHR kepada  ang- 
gotanya.  Kesiapan   berupa  kesiapan keahlian   yang 
terus dilatih dari sebelum  kegiatan  berlangsung. Sela- 
lu diupayakan untuk  menghadapi kegiatan  ekstraku- 
likuler dalam  sekolah  maupun diluar sekolah.  Seperti 
menurut slameto,  kesiapan adalah  kesediaan untuk 
memberi   response atau  beraksi.  Kesediaan   itu  tim- 
bul dari dalam  diri seseorang dan  juga berhubungan 
dengan kematangan yaitu  siap  untuk  melaksanakan 
kecakapan (keahlian).29 
 
b.   Faktor Eksternal ( Luar) 
1). Faktor sekolah 
Faktor  sekolah  yang  mempengaruhi kegiatan  ek- 
strakulikuler  RISMA Al-ASHR sangat  besar.  Sekolah 
yang  mendukung akan  prestasi  siswa  berupa  moti- 
vasi guru, metode mengajar, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, dana  kegiatan  untuk setiap 
kegiatan  ekstrakulikuler RISMA Al-ASHR. Metode pe- 
nyampaian mentor  dan  guru yang  menarik  dan  mu- 
dah  diterima  oleh anggota RISMA AL-ASHR,  keakti- 
fan mentor  RISMA AL-ASHR dalam  memotivasi  anak 
RISMA AL-ASHR untuk terus brupaya meningkatkan 
prestasi   belajar   dan   adaya  motivasi   dakwah   yang 
tidak kaku hanya  mendengarkan saja akan  tetapi  di- 
lakukan dengan sambil bermain  antar anggota RISMA 
AL-ASHR dan  pengurus. Hal  ini disampaiakn  oleh 
Angga Pratama selaku anggota RISMA AL-ASHR kota 
Bengkulu. 
2). Faktor masyarakat 
Masyarakat  sangat  mempengaruhi proses  prestasi 
belajar siswa. Pengaruhnya karena  keberadaannya 
siswa dalam  masyarakat. Seperti  kegiatan  siswa da- 
 
27Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 54 
28Slameto, h. 55 
29Slameto, h. 56 
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lam  masyarakat, massa  media,   teman   bergaul  dan 
bentuk  kehidupan masyarakat.30   Faktor  masyarakat 
ini merupakan lingkungan  bermasyarakat siswa  da- 
lam bergaul,  jika masyarakat dalam  organisasi  terse- 
but  sekumpulan siswa  yang  berprestasi  maka  akan 
mempengaruhi pola pikir anggota lainnya.  Di kepen- 
gurusan RISMA AL-ASHR adanya integritas yang kuat 
dalam  menciptakan lingkungan  yang kondusif. Untuk 
meraih  prestasi  adanya teamwork  dalam  membantu 
anak  RISMA AL-ASHR yang  tidak bisa mengerjakan 
PR ataupun sejenisnya  pada  mata  pelajaran sekolah, 
leadership yang baik dari ketua RISMA AL-ASHR seh- 
ingga mendorong tekad kuat untuk anggota, maka ter- 
ciptanya  suasana yang simpati, empati  dan suka suka 
dalam  RISMA AL-ASHR.  hal  ini  disampaikan  oleh 
Taufiq  Azhar  F  selaku  Jurnalistik  RISMA AL-ASHR 
yaitu   faktor  pendukung bagi  saya    seperti  anggota 
terbuka,  koperatif dan komunikatif.31  Hal senada juga 
dikatakan oleh  Pebra  Saputri  selaku  ketua  Nasyyed 
Irrebana  yaitu  faktor  pendukungnya dari  keaktifan 
kepengurusan RISMA AL-ASHR, dana  yang  ada  di 
RISMA, keaktifan para pementor dalam  membimbing 
dan solidaritas kepengurusan RISMA AL-ASHR.32 
 
3). Faktor sarana dan prasarana 
Sarana dan   prasarana  sangatlah penting   dalam 
proses  pendidikan. Karena  sebagai  alat penghubung 
komunikasi,  menjabarkan apa  yang  akan  disampai- 
kan  oleh  sang  guru.  Sarana juga  sebagai  alat  bantu 
yang  berpengaruh. Akan tetapi  dengan adanya ket- 
erbatasan sarana tidak jadi alasan  untuk  tidak efektif 
dalam  melaksanakan kegiatan  ekstrakulikuler  RISMA 
AL-ASHR. Itu  semua   tergantung bagaimana  kreatif 
guru  dan  pengurus RISMA AL-ASHR dalam  meng- 
gunakan sarana dan prasarana. 
 
B. Faktor    penghambat    kegiatan    Ekstrakuli- 
kuler RISMA AL-ASHR dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
1. Anggota RISMA 
Anggota  RISMA memiliki kendala  dalam  kegiatan 
ekstrakulikuler RISMA AL-ASHR akan tetapi tidak san- 
gat mengganggu pada  saat kegiatan  telah direncana- 
kan. Penghambat yang sering terjadi di ekstrakulikuler 
RISMA AL-ASHR adalah : 
a).  Anggota  RISMA AL-ASHR yang  mengikuti  ekstr- 
akulikuler di luar. Tidak fokus pada  kegiatan  RIS- 
MA AL-ASHR. hal ini disampaikan oleh Lubbiyatul 
Khuluq selaku Bendahara RISMA AL-ASHR. 
b).  Pekerjaan rumah  yang  diberikan  guru  disekolah 
menumpuk sehingga  sulit untuk membantu dalam 
 
30Slameto, h. 7 
31Wawancara Pribadi  dengan  Taufiq Azhar F, Bengkulu,  Hari  Jum’at, 
17 April 2017. 
32Wawancara Pribadi dengan  Pebra Saputri, Bengkulu, Hari Jum’at, 17 
April 2017.
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kegiatan   RISMA AL-ASHR.  hal  ini  disampaikan 
oleh Lubbiyaul Khuluq. Akan tetapi ini bisa di atasi 
dengan saling membantu dalam  mengerjakan PR. 
Hal  ini di sampaikan oleh  Taufik Azhar F selaku 
anggota Jurnalistik RISMA AL-ASHR. 
2. Faktor guru 
a).  Jarak   dan   waktu  rumah   pembina  RISMA AL- 
ASHR bapak  Mimpira yang jauh dari sekolah yaitu 
dikelurahan padang kemiling dan  kesibukan  guru 
PAI juga  bertabrakan dengan kesibukan  anggota 
RISMA AL-ASHR. Hal ini di sampaikan oleh Ang- 
ga Pratama. 
 
2. Upaya meningkatkan  prestasi belajar siswa 
melalui  kegiatan  ekstrakulikuler  RISMA AL- 
ASHR di SMAN 2 Kota Bengkulu 
a.   Program    Ekstrakurikuler    RISMA  AL-ASHR   di 
SMAN 2 Kota Bengkulu 
Adapun  kegiatan  yang direkomendasikan oleh pe- 
mentor  adalah KUPAS (Kajian Umum  Pelajar  Antar 
Sekolah).   Sedangkan pelaksanaan kegiatan   RISMA 
AL-ASHR secara  keseluruhan berupa ceramah kea- 
gamaan, peringatan hari-hari  besar  islam, sholat 
berjama’ah, tadarus, Mabit (Malam bina  dan  Taqwa) 
dan lain-lain. Kegiatan RISMA AL-ASHR ini merupak- 
an kegiatan  yang terencana dan terkendali  berhubun- 
gan dengan usaha  untuk menanamkan nilai-nilai 
keagamaan  dan   menjadikan  pribadi   yang   IMTAQ 
(Iman  dan  Taqwa).   Dengan   usaha   yang  terencana 
dan menanamkan nilai keagamaan maka diharapkan 
akan  mencapai tujuan  dari  usaha  kegiatan  itu send- 
iri yaitu  menjadikan pribadi  yang  cerdas  Iman  dan 
Taqwa  (IMTAQ) maupun Cerdas  Ilmu Pengetahuan 
dan  Teknologi  (IPTEK). Selain  itu Pengurus RISMA 
beserta  guru-guru  PAI memberikan pembinaan yang 
khusus  kepada anak  RISMA yang memiliki kemauan 
dan  bakat  yang  dimiliki. Sebagaimana hasil wawan- 
cara  dengan Dika Sahputra selaku  wakil RISMA AL- 
ASHR mengatakan : 
“Di  RISMA  AL-ASHR  ada   kegiatan   pemilihan 
bakat  siswa  untuk  pemetaaan siswa  yang  memiliki 
bakat, setelah pemilihan  mereka  dibimbing oleh pem- 
bimbing  sesuai  bakat  yang  mereka  pilih.  Upaya  ini 
untuk mempermudah menerjunkan siswa ke perlom- 
baan  nantinya.33 
Kegiatan diatas dilaksanakan hampir seluruhnya di 
SMAN 2 Kota Bengkulu, kecuali Kupas, dilaksanakan 
secara  bergilir antar  sekolah di sekitar Kota Bengkulu. 
Kegiatan tersebut dibagi menjadi dua yaitu kegiatan 
khusus dan kegiatan umum. Kegiatan khusus untuk 
anggota RISMA AL-ASHR seperti Seni baca Al-Quran, 
Zikir asmaul  husna, praktek  jenazah,  mabit,  hafalan 
 
 
33Wawancara Pribadi  dengan  Dika Sahputra, Bengkulu,  Hari Jum’at, 
21 April 2017 
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surat-surat   pendek,  kegiatan   Studi  Islam,  Rabbana 
dan  Nasyid. Sedangkan kegiatan  umum  seperti cera- 
mah/tausiah,  penyuluhan  program remaja,   majalah 
dinding,  Diskusi/ bedah buku,  Perlombaan 17  Agus- 
tus, Kegiatan KUPAS, MCH dan  Maulid Nabi. Sedan- 
gkan metode yang digunakan adalah ceramah, tanya 
jawab  dan  training  motivation, (outbond) sedangkan 
media   yang  digunakan yaitu,  buku,  infokus,  mike, 
laptop dan wireless. Adapun waktu pelaksanaannya 
sudah   terdapat di  dalam   tabel  diatas.  Berdasarkan 
data  diatas  dapat disimpulkan  bahwa  kegiatan  ektr- 
akurikuler  RISMA AL-ASHR di SMAN 2 Kota Beng- 
kulu  berjalan  dengan lancar  dan  terencana, hampir 
seluruh kegiatan  terlaksana dengan baik setiap tahun- 
nya. Managemen sekolah yang baik yang menjadikan 
seluruh kegiatan  dapat berjalan  dengan lancar. 
Untuk   kegiatan   KUPAS  diselenggarakan secara 
bergiliran  antar  sekolah  yang  terkait  di  tahun  2017 
KUPAS diselenggarakan di SMAN 2 sebagai  tuan  ru- 
mah sehingga  seluruh siswa/i SMAN 2 Kota Bengkulu 
sebagai  panitia  tidak  dapat mengikuti  kegiatan  per- 
lombaan. Upaya  yang dilakukan  pembina, pementor 
serta  pengurus RISMA AL-ASHR membuat program 
pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
RISMA AL-ASHR. Untuk menjadikan anggota RISMA 
AL-ASHR menjadi  harapan sekolah dan bangsa  yang 
cerdas ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mau- 
pun cerdas iman dan takwa (IMTAQ). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  pembahasan  yang   telah   diuraikan 
oleh  peneliti  dalam  bentuk  penguraian. Maka  pada 
bab  ini peneliti  akan  menjabarkan kesimpulan seba- 
gai berikut : 
1.     Kegiatan ekstrakulikuler RISMA AL-ASHR SMAN 
2  Kota  Bengkulu   adalah  pengajian,  penyulu- 
han  problem  remaja,  kegiatan  studi dasar  islam, 
majalah  dinding,  mabit,  diskusi, perlombaan 17 
agustus, kegiatan KUPAS, kegiatan MCH dan 
perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW. 
2. Prestasi  belajar  yang  menonjol pada  siswa yang 
mengikuti   RISMA AL-ASHR  di  SMAN 2  Kota 
Bengkulu   prestasi   akademik  maupun  prestasi 
non  akademik. prestasi  belajar  yang  menonjol 
pada  siswa  yang  mengikuti  RISMA di SMAN 2 
Kota Bengkulu adalah juara kelas, karya tulis, de- 
bat bahasa, keagamaan dan lain-lain. 
3. Faktor   pendukung  dan   penghambat  kegiatan 
ekstrakulikuler  RISMA terhadap prestasi  belajar 
siswa di SMAN 2 Kota Bengkulu. 
A). Faktor pendukung  kegiatan ekstrakulikuler 
RISMA terhadap prestasi belajar siswa di 
SMAN 2 Kota Bengkulu yaitu : 
c. Faktor   Internal   (Dalam)   terdiri  dari  inteligensi, 
perhatian, minat, dan kesiapan.
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d.   Faktor Eksternal  (Luar) terdiri dari faktor sekolah, 
faktor masyarakat (lingkungan),  dan faktor sarana 
dan prasarana (dana). 
 
B). Faktor penghambat kegiatan Ekstrakulikul- 
er RISMA AL-ASHR adalah pertama oknum 
anggota  tidak fokus pada kegiatan  RISMA 
AL-ASHR  karna  PR  dan  kurang  bertang- 
gung jawab. Kedua faktor guru berupa jarak 
rumah yang jauh sehingga menunda waktu 
kegiatan RISMA AL-ASHR 
4.  Upaya  pembina, mentor  dan  pengurus RISMA 
AL-ASHR meningkatkan prestasi belajar siswa melalui 
kegiatan  ekstrakulikuler  RISMA AL-ASHR di  SMAN 
2  Kota  Bengkulu   dengan  melakukan perencanaan 
kegiatan,  persiapan untuk  menghadapi kegiatan  per- 
lombaan (Kegiatan KUPAS, 17 Agustus dan Mahonni 
Campion Ship (Ulang tahun  sekolah). 
Pada   pelaksanaanya kegiatan   bisa  dilaksanakan 
sesuai  dengan tema  kegiatan  itu sendiri  dengan ber- 
bagai  metode serta  media  yang  digunakan sehingga 
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